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ABSTRAK

Karena pesatnya perkembangan teknologi dalam beberapa tahun terakhir, gaya hidup masyarakat pun
berubah semakin cepat. Salah satu teknologi yang paling cepat berkembang adalah elektronik. Alat untuk
menyederhanakan atau mempercepat tugas manusia terus dikembangkan selama selama bertahun-tahun.
Ini dapat dikenali dari produksi berbagai jenis peralatan rumah tangga dengan fungsi berbeda-beda,
termasuk dispenser. Berdasarkan penelitian sebelumnya suhu di dalam dispenser adalah suhu normal dan
suhu panas tetapi tidak ada pengaturan khusus yang dapat digunakan untuk membuat kopi, teh atau susu
menggunakan tombol-tombol yang ada. Maka dari itu dibuatlah sebuah inovasi rancang bangun Fast
Heating Water Dispenser dengan lima pilihan suhu air (normal, hangat, suhu air untuk teh, suhu air untuk
susu dan suhu air untuk kopi dengan desain hardware pendukung berupa selenoid, arduino mega, TFT
touchscreen, sensor suhu thermocouple type k max6675, relay dan water pump. Metode penyelesaiannya
melakukan percobaan secara manual dengan cara trial and error untuk mendapatkan suhu air yang
diinginkan. Manfaat dari alat Fast Heating Water Dispenser adalah pengguna lebih mudah mendapatkan air
di suhu yang diinginkan, membantu meringankan pengguna dengan cara tidak mengangkat galon. Hasil
yang didapatkan pada alat Fast Heating Water Dispenser ini adalah alat dapat menyediakan air dengan suhu
normal dengan waktu 15 detik dengan kapasitas air 392,5 ml, dapat menyediakan air dengan suhu hangat
(35°C) dengan waktu 20 detik dengan kapasitas air 392,5 ml, dapat menyediakan air dengan suhu teh
(66°C) dengan waktu 45 detik dengan kapasitas air 392,5 ml, dapat menyediakan air dengan suhu susu
(70°C) dengan waktu 49 detik dengan kapasitas air 392,5 ml, dan dapat menyediakan air dengan suhu kopi
(95°C) dengan waktu 75 detik dengan kapasitas air 392,5 ml.

Kata kunci: Dispenser, Heater, Touchscreen, Suhu, Arduino

PENDAHULUAN berbagai komponen teknologi canggih, termasuk
solenoid, Arduino Mega, TFT touchscreen, sensor suhu
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan  thermocouple type K MAX6675, relay, dan water pump.

teknologi telah mengalami percepatan yang luar biasa, Fast Heating Water Dispenser yang
yang berdampak signifikan pada perubahan gaya hidup  dikembangkan dalam penelitian ini dilengkapi dengan
masyarakat. Salah satu bidang teknologi yang layar sentuh TFT yang diprogram dan didukung oleh
berkembang pesat adalah elektronik, di mana berbagai  Arduino Mega, sehingga memungkinkan pengguna
alat terus dikembangkan untuk menyederhanakan dan  untuk memilih suhu air hanya dengan menyentuh layar,
mempercepat tugas manusia. Salah satu contohnya tanpa perlu menggunakan tombol fisik. Solenoid
adalah dispenser, sebuah alat rumah tangga yang sangat ~ digunakan untuk mengalirkan air dari dalam tabung,
berguna untuk mengeluarkan cairan dengan mudah dan  sementara relay berfungsi sebagai saklar yang dapat

efisien. dikendalikan secara otomatis untuk mengatur aliran air
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dansuhu
suhu di dalam dispenser umumnya terbatas pada suhu Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk

normal dan panas, tanpa adanya pengaturan khusus menyediakan beragam pilihan suhu air yang sesuai
yang memungkinkan pengguna untuk memilih suhu air ~ dengan kebutuhan pengguna, termasuk suhu air normal,
yang sesuai untuk membuat kopi, teh, atau susu. hangat, suhu air untuk teh, susu, dan kopi. Dengan
Keterbatasan ini mendorong pengembangan inovasi adanya Fast Heating Water Dispenser ini, diharapkan
dalam desain dan fungsionalitas dispenser. dapat memberikan kenyamanan dan efisiensi dalam
Dalam upaya mengatasi keterbatasan tersebut, menyajikan minuman dengan suhu yang tepat, serta
penelitian ini bertujuan untuk merancang dan meningkatkan  pengalaman  pengguna  dalam
membangun Fast Heating Water Dispenser denganlima  menggunakan dispenser otomatis.
pilihan suhu air yang berbeda, yaitu suhu air normal, Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi
hangat, suhu air untuk teh, suhu air untuk susu, dan suhu  kinerja dan keandalan sistem yang telah dirancang, serta
air untuk kopi. Inovasi ini melibatkan penggunaan  memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi

15


http://u.lipi.go.id/1533561312
http://u.lipi.go.id/1534299428
mailto:dimasapw@untag-sby.ac.id
mailto:mamat.septyan@untag-sby.ac.id

APW Dimas, dkk / Mechonversio, Vol. 7, No.1, Juni 2024, 15-20

dispenser otomatis yang lebih canggih. Dengan demikian,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengembangan lebih lanjut dan aplikasi komersial dari
Fast Heating Water Dispenser, serta memberikan
wawasan bagi para peneliti dan praktisi dalam bidang
teknologi otomasi dan mikrokontroler.

METODE PENELITIAN

Blok Diagram

Solenoid
Valve

Sensor Suhu
Thermecouple

Arduino Mega
2560

TFTLCD
Touchscreen

Gambar 1. Blok diagram

Blok diagram yang disajikan menggambarkan
keseluruhan sistem Fast Heating Water Dispenser ini.
Fungsi utama dari TFT LCD Touchscreen adalah sebagai
antarmuka pengguna yang memungkinkan pengguna
untuk memilih suhu air yang diinginkan dengan mudah
dan intuitif. Setelah suhu air dipilih, data ini kemudian
dikirimkan ke mikrokontroler Arduino Mega yang
berperan sebagai pusat pengendalian dari sistem.

Arduino Mega mengirimkan sinyal ke driver motor
L298N untuk mengaktifkan pompa air (water pump).
Aktivasi pompa air ini adalah langkah awal dalam proses
pemanasan air. Setelah pompa air dihidupkan, Arduino
Mega mengirimkan sinyal ke relay untuk mengaktifkan
(heater)
thermocouple. Sensor thermocouple berfungsi untuk
membaca dan mengatur suhu air di dalam tabung,
memastikan bahwa suhu air yang keluar sesuai dengan
yang diinginkan pengguna.

elemen pemanas dan sensor suhu

Proses ini berlanjut hingga suhu air mencapai titik
yang diinginkan. Sensor suhu thermocouple terus
memonitor suhu air dan mengirimkan data real-time ke
Arduino Mega. Ketika suhu yang diatur telah tercapai,
Arduino Mega mengirimkan sinyal untuk mengaktifkan
relay yang mengontrol katup solenoid (solenoid valve),
memungkinkan air panas untuk dikeluarkan dari
dispenser. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya
memastikan pengguna mendapatkan air panas dengan
suhu yang tepat tetapi juga mengoptimalkan efisiensi
dan keamanan proses pemanasan.
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Penggunaan Arduino Mega sebagai pusat kendali dalam
sistem ini sangat tepat mengingat kemampuannya dalam
mengontrol berbagai komponen elektronik dengan
presisi tinggi. Arduino Mega tidak hanya menerima data
dari TFT LCD  Touchscreen tetapi juga
mengkoordinasikan operasi dari berbagai komponen
lain seperti driver motor, relay, elemen pemanas, pompa
air, dan sensor suhu. Kemampuan untuk
mengintegrasikan mengendalikan  berbagai
komponen ini menjadikan Arduino Mega sebagai pilihan
ideal untuk sistem kendali yang kompleks seperti Fast
Heating Water Dispenser.

dan
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Gambar 2. Flowchart
Electrical Wiring

Gambar 3. Wiring alat

Pada perangkat Fast Heating Water Dispenser, sistem
kelistrikan yang kompleks dan terintegrasi memainkan
peran penting dalam memastikan fungsionalitas dan
keandalannya. Wiring atau pengkabelan alat ini
merupakan bagian esensial yang menghubungkan
berbagai komponen elektronik sehingga dapat bekerja
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secara sinergis. Wiring diatas terdiri dari beberapa
komponen utama dan dibagi ke dalam beberapa
rangkaian penting, yaitu rangkaian masukan, rangkaian
kerja, dan rangkaian Kkeluaran. Setiap rangkaian -
masukan, kerja, dan keluaran - memiliki peran yang
spesifik dan saling bergantung satu sama lain untuk
memastikan bahwa sistem bekerja secara optimal dan
efisien

Desain Alat

Gambar 4. Desain alat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Power Supply dan UBEC

Salah satu aspek penting dalam pengujian ini adalah
verifikasi tegangan output dari sumber daya (power
supply) dan UBEC (Universal Battery Elimination
Circuit). Verifikasi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa tegangan output yang dihasilkan sesuai dengan
spesifikasi yang tercantum pada datasheet dan
memenuhi kebutuhan operasional perangkat.

Tabel 1. Pengujian Power Supply dan UBEC

NAMA V-OUT HASIL ERROR
NO BERDASARKAN ~ PENGUKURAN %)
PENGUKURAN prsirikasi (v) V)
1 POWER i 1238 316
SUPPLY
2 UBEC5V 5 527 52

(a)

Gambar 5. Pengujian power supply(a) dan ubec(b)

(b)

Pengujian Driver Motor dan Water Pump
Aspek penting dalam pengujian ini adalah verifikasi
operasi driver motor dan water pump. Driver motor
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berfungsi untuk mengendalikan motor listrik yang
menggerakkan pompa air, sementara pompa air itu
sendiri bertanggung jawab untuk memindahkan air
melalui sistem. Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa driver motor dan pompa air
berfungsi sesuai dengan spesifikasi desain dan dapat
dioperasikan secara andal oleh mikrokontroler Arduino
Mega. Untuk pengujian driver motor dan water pump ini
dilakukan dengan cara menghubungkan pin driver
motor ke arduino mega dan menghubungkan output
motor driver ke masing-masing motor, kemudian
tegangan diukur menggunakan multimeter.

Tabel 2. Pengujian Driver Motor dan Water Pump

Water Kondisi Tegangan
No EN Status Water gang
Pump v)
Pump
Water 0 0 OFF 0
1 l;“mp ENA 1 0 on 11,5
Water 0 0 OFF 0
2 gump ENB- 1 o oNn 11,5

Tabel yang disajikan di atas merupakan ringkasan
hasil pengujian driver motor dan pompa air. Pengujian
ini dilakukan untuk menentukan apakah kondisi
operasional motor sesuai dengan spesifikasi yang
diharapkan dan apakah motor dapat beroperasi secara
efisien pada tegangan 12 volt.

Dalam pengujian ini, beberapa parameter kunci
diukur dan dicatat, termasuk tegangan input, tegangan
output, dan kinerja motor dalam kondisi beban dan
tanpa beban. Tegangan input dan output diukur
menggunakan multimeter untuk memastikan bahwa
motor menerima daya yang cukup untuk beroperasi.
Pengukuran ini juga membantu mengidentifikasi potensi
penurunan tegangan atau ketidakstabilan yang dapat
mempengaruhi kinerja motor.

Selain itu, pengujian dilakukan dalam berbagai
kondisi operasional untuk mengevaluasi respons motor
terhadap sinyal kendali dari Arduino Mega. Motor diuji
dalam kondisi beban untuk menilai kemampuannya
dalam menggerakkan pompa air secara efektif dan dalam
kondisi tanpa beban untuk memastikan bahwa motor
bekerja secara efisien tanpa beban eksternal. Hasil dari
pengujian ini dibandingkan dengan spesifikasi pabrikan
untuk menentukan kesesuaian dan kinerja motor..

Pengujian Relay

Pengujian komponen elektronik adalah
langkah penting dalam pengembangan dan validasi
sistem otomatisasi untuk memastikan bahwa setiap
elemen bekerja sesuai dengan spesifikasi yang
diinginkan. Relay adalah salah satu komponen Kkritis
dalam sistem Fast Heating Water Dispenser, berfungsi
sebagai saklar elektronik yang mengontrol aliran listrik
ke berbagai bagian sistem, seperti elemen pemanas dan
pompa air. Pengujian relay bertujuan untuk memastikan
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bahwa relay beroperasi dengan baik dan kondisinya
sesuai dengan harapan, sehingga mendukung kinerja
keseluruhan sistem.

Tabel 3. Pengujian Relay

Kondisi Posisi

No Relay Coil Relay Keterangan Pengujian
NO Relay 1
1 Relay HIGH (Buka) hubung BENAR
1 LOW I(\I"If:utup) Relay 1 putus  BENAR
NO Relay 2
2 Relay HIGH (Buka) hubung BENAR
2 NC
LOW (Tutup) Relay 2 putus ~ BENAR
NO Relay 3
3 Relay HIGH (Buka) hubung BENAR
3 NC
LOW (Tutup) Relay 3 putus  BENAR

Tabel yang disajikan di atas mencakup hasil
pengujian relay yang dilakukan untuk menentukan
apakah kondisi relay sesuai dengan spesifikasi yang
diinginkan dan apakah relay dapat beroperasi pada
tegangan 5 volt. Pengujian ini dirancang untuk
mengevaluasi kinerja relay.

D. Pengujian Sensor Suhu Thermocouple

Pengujian sensor suhu thermocouple type K yang
dirangkum dalam paragraf ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai proses verifikasi yang dilakukan.
Menghubungkan pin modul MAX6675 ke Arduino Mega
memungkinkan pengumpulan data suhu yang akurat
dari thermocouple. Pengukuran tegangan dengan
multimeter dan perbandingan dengan tabel referensi
memastikan bahwa sensor bekerja sesuai dengan
spesifikasi. Selain itu, verifikasi pembacaan suhu
menggunakan termometer membantu memastikan
bahwa data yang diberikan oleh thermocouple adalah
akurat dan dapat diandalkan. Melalui pengujian yang
teliti dan komprehensif ini, dapat dipastikan bahwa
sensor suhu thermocouple type K dalam sistem Fast
Heating Water Dispenser berfungsi dengan baik dan
memenubhi standar akurasi yang diperlukan.

Tabel 4. Pengujian Sensor Suhu Thermocouple

Tegangan
Pilihan Sesuai Tegangan Suhu
No  Suhu Tabel Pengukuran Thermometer
Air (°C)  Referensi (nv) (§(¥)
(uv)
1 35 1407 1605 34,5
2 66 2685 2867 65,5
3 70 2851 3103 69,5
4 95 3889 4108 94,5

Pengujian Elemen Pemanas didalam Tabung
Menggunakan Relay

Untuk pengujian elemen pemanas ini dilakukan
dengan cara menghubungkan elemen pemanas yang
berada didalam tabung dengan kapasitas air 392,5 ml ke
relay 1 dan 2 dan pin relay dihubungkan ke arduino
mega, pengukuran tegangan menggunakan multimeter
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Tabel 5. Pengujian Elemen Pemanas didalam Tabung

Menggunakan Relay
. Kondisi
No Elemen Relay Kondisi Elemen Tegangan
Pemanas Relay o (C
Elemen HIGH OFF 0
1 Pemanas Relay
1 1 LOW ON 220
Elemen HIGH OFF 0
2 Pemanas Relay
2 LOW ON 220

2

Tabel diatas adalah hasil pengujian elemen pemanas
menggunakan relay yang dirancang untuk mengetahui
kondisi elemen pemanas dan relay sudah sesuai dengan
yang diharapkan

Pengujian Solenoid Valve Menggunakan Relay

Untuk pengujian solenoid valve ini dilakukan dengan
cara menghubungkan elemen pemanas ke relay 3 dan
pin relay dihubungkan ke arduino mega, pengukuran
tegangan menggunakan multimeter.

Tabel 6. Pengujian Solenoid Valve Menggunakan Relay

Kondisi

No f/‘;l]?:)id Relay g:l:disi Solenoid Tegangan
y Valve V)
1 Solenoid Relay HIGH OFF 0
Valve 3 LOW ON 12

Tabel diatas merupakan hasil pengujian solenoid valve
dengan relay yang ditujukan untuk mengetahui apakah
kondisi solenoid valve dan relay sudah sesuai dengan
yang diharapkan.

Pengujian Keseluruhan

Setelah tahap perancangan dan pembuatan alat Fast
Heating Water Dispenser selesai, pengujian menyeluruh
dilakukan untuk memastikan kinerja dan keandalan
sistem. Pengujian ini penting untuk mengevaluasi
apakah alat dapat memenuhi spesifikasi yang diinginkan
dan berfungsi dengan baik dalam kondisi operasional
yang sebenarnya. Tujuan utama dari pengujian ini adalah
untuk mengukur efisiensi pemanasan, volume air yang
diproses, suhu output air, dan menghitung persentase
error dari hasil uji coba. Pengujian alat Fast Heating
Water Dispenser dilakukan melalui serangkaian langkah
sistematis yang mencakup pengukuran waktu
pemanasan, volume air, suhu output air, dan analisis
persentase error. Pengujian ini dilakukan sebanyak 10
kali untuk mendapatkan data yang konsisten dan
reliabel.

Tabel 7. Pengujian Keseluruhan

Pilihan Suhu Error
Suhu Air }"S’;’kt“ ﬁf‘r“(y ;]1{) Output (%)
Q) Q)

Hangat 20 392 34,5 2,85
(35°0)

Teh (66°C) 45 392 65,5 1,5
Susu (70°C) 49 392 69,5 1,42
Kopi (95°C) 75 392 94,5 1,07
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Gambar 6. Peng

Gambar 7. Pengukuran suhu air 66°C

Gambar 8. Pengukuran suhu air 70°C

Gambar 9. Pengukuran suhu air 95°C

PENUTUP

Dari hasil pengujian dan analisa yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sensor
thermocouple type K dengan modul MAX 6675 memiliki
akurasi yang dapat diterima (pada suhu normal
persentase error sebesar 0%, pada suhu 35°C persentase
error sebesar 2,85%, pada suhu 66°C persentase error
sebesar 1,5%, pada suhu 70°C persentase error sebesar
1,42% dan pada suhu 95°C persentase error sebesar
1,07%)

Waktu yang dibutuhkan untuk memanaskan air
didalam tabung dengan kapasitas air 392 ml pada suhu
35°C 20 detik, pada suhu 66°C 45 detik, pada suhu 65°C
49 detik dan pada suhu 95°C 75 detik.

Untuk memaksimalkan hasil yang lebih baik,
dalam penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
komponen yang lebih berpadu dalam tujuan dibuatnya
alat Fast Heating Water Dispenser. Misalnya pada
penggunaan sensor yang lebih baik dari sensor suhu
thermocouple type k max 6675 untuk menunjang
keberhasilan alat Fast Heating Water Dispenser dan
menggunakan TFT LCD Touchscreen yang lebih bagus

lagi.
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